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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupaka lembaga terkecil dalam masyarakaingga
kesejahteraan masyarakat sangat tergantung kepadejakteraan
keluarga. Keluarga terbentuk melalui perkawinamgka itu perkawinan
sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah merygittemampuan.

Pengertian perkawinan di dalam Pasal 1 Undang-Undtemor 1
Tahun 1974 tetang perkawinan menyebutkan bahwakdRénan ialah
ikatan lahir batin antara seorang suami dengan dgngan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagikeleal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&”.

Pengertian tersebut dipertegas dalam Kompilasi HuKsalam
(KHI): “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pkahan, yaitu akad
yang sangat kuat ataunitsagan ghalidzamuntuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadata juga yang mengatakan
nikah artinya berkumpul atau bercampur. Menurutalstsyara’ berarti
ljab gabul (agad) yang membolehkan atau menghalalkan bercaataur

(bersetubuh) laki-laki dengan perempuan dengan uvtamian kata

13.

hal. 2

! Abd. Rahman Ghazalfiikih Munakahat Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal.

2 Undang-Undang Perkawinan Di Indonesia, Surabaykola, hal. 5
% Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: Nuansa Aulia, 2008,



nikah? Pernikahan yang terjalin atas dasar saling ridiaatara calon

suami dan calon istri. Ucapajab dan gabul sebagai wujud keridhaan
diantara mereka, juga disertai dengan kesaksiaryakawrang yang

menyatakan bahwa mereka telah sah menjalin hubusglagai suami
istri. Dengan disyariatkanya pernikahan, manusigpatiamenjalani

hidupnya sesuai fitrah yang ada dalam dirinya dapatl menghindari
terputusnya garis keturunan.

Berbicara masalah perkawinan, erat kaitanya dengs@nsi
perkawinan. Di mana tujuan perkawinan yang sarggisal adalah untuk
mewujudkan kehidupan yangsakinah, mawadah, warahmih
Disyariatkanya perkawinan adalah untuk mendapatkatenangan,
mendapatkan cinta kasih sayang, serta pergaulam byak dalam rumah
tangga. Yang demikian baru dapat berjalan secaita bk ditunjang
dengan tercukupinya kebutuhan hidup yang pokok kelgidupan rumah
tangga. Kewajiban nafagah adalah untuk menegakkain pgrkawinan

" Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhastmya®

itu.
dalam bentuk materi, karena nafagah itu senditid@tasi materi. Kata
nafagah berasal dari kata infaaq (memberi belardajh ikhragj

(mengeluarkan belanjaj.Yang dimaksud nafkah adalah semua kebutuhan

* H. Idris Ahmad Fikih Menurut Mazhab Syafi'Djakarta: Widjaya Djakarta, hal. 166

® Sayyid SabigFikih SunnahJakarta: Cakrawala Publishing, 2008, hal. 197.

® Kompilasi Hukum Islam, hal. 2

"Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fighmkahat dan
Undang-Undang Perkawinadakarta: Kencana: 2009, hal. 167.

8 Syaikh Hassan Ayyulkikih Keluarga Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2006, hal. 383.

° Amir Syarifiddin,Op. Cit, hal. 165.

1 |mam Tagiyuddi Abubakar Bin Muhammad Alhusaitifayatul Akhyar Juz |I
Semarang: Toha Putra, hal. 140.



dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan atengeperti
makanan, pakaian, rumah dan lain-fin.

Kemudian dalam batas pemberian nafkah juga diatulathm
Pasal 80 Ayat (4) Inpres No 1 Tahun 1991 tentangpitasi Hukum
Islam (KHI) yaitu: “sesuai dengan penghasilanyansuanenanggung:
Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istriydiaumah tangga,
biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri daak, biaya
pendidikant?

Adapun Al Qur'an menerangkan kewajiban untuk meinheaikah

adalah:
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Artinya:”Para ibu hendaklah menyusukan anak-analk@yj@ama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemguisdan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada iBar
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani nkealain
menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seokaig a
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demildpabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dekgeelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dzsa a
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan olgimg
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu meikde
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamuwadeep
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apag/kamu
kerjakan”!?®

Ayat di atas menerangkan bahwa pemberian nafkatiwtajibkan
karena adanya anak yang lahir karena hubungan atérBlari penjelasan
di atas dapat diketahui bahwa kewajiban orang taland pemenuhan
nafkah yang harus terpenuhi ialah istri dan andlag@mana disebutkan
dalam Pasal 80 Ayat (4) Inpres No 1 Tahun 199latentKompilasi
Hukum Islam (KHI). Akan tetapi, ada beberapa kagrsg berhubungan
dengan peberian nafkah orang tua terhadap anakikgnga.

Berbeda dengan permasalahan nafkah anak yangitdrjtesa
Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. mainsgbagian

besar orang tua tidak memberikan nafkah kepada karedungnya sendiri

dikarenakan anak-anak mereka sudah bekerja, padahkianak mereka

13 Kementerian Agama RAIl Quran Tajwid Dan Terjemahany&@andung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, hal. 34.
14 Syeikh Hasan AyyulQp. Cit, hal. 386.



masih di bawah umur. Di Desa ini rata-rata hanyaataSD atau SMP,
setelah itu langsung bekerja keluar kota atau ntewarpekerjaan yang
mereka dapatkan pun merupakan kategori pekerjaat beperti, buruh
bangunan, menjadi pembantu rumah tangga dan adayanf) hanya ikut
orang lain berdagang atau menjadi karyawanya. Mgnpra riset

diperoleh data:

Tabel Jumlah Anak Menurut Usia

No Usia Jumlah

1 13-15 525

2 16-18 371

Tabel Jumlah Anak Yang Sudah Bekerja Menurut Usia

No Usia Jumlah

1 10-14 742

2 15-19 587

Sumber: Data Monografi Desa Kesesirejo KecamatardeBo Kabupaten
Pemalang Tahun 2011.

Definisi anak secara nasional didasarkan pada datasia anak,
menurut hukum pidana, hukum perdata, hukum adathddmm Islam.
Secara nasional definisi anak menurut perundangngah, diantaranya

menjelaskan anak adalah seorang yang belum mengsip2l tahun atau



belum menikaf® Ada yang mengatakan anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 tahdfi.Sedangkan di dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anakyebutkan
bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia€l&dén belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kanduhgdedangkan Undang-
undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Analkyeterkan bahwa,
anak adalah seseorang yang dalam perkara anak ted&ial berusia 8
tahun tetapi belum mencapai usia 18 tahun dan bparmah menikaf
Definisi anak yang ditetapkan perundang-undanganbela
dengan definisi menurut hukum Islam dan hukum.adaenurut hukum
Islam dan hukum adat sama-sama hukum menentukaoraag masih
anak-anak atau sudah dewasa bukan dari usia anhiildarena masing-
masing anak berbeda usia untuk mencapai tingkatvwashan. Hukum
Islam menentukan definisi anak dilihat dari tanaiadia pada seseorang
apakah seseorang itu sudah dewasa atau belum.yarSeseorang
dinyatakan sebagai anak tersebut belum memilikidaganda yang
dimiliki oleh orang dewasa sebagaimana ditentukaland hukum Islam.
Hukum adat memberikan dasar untuk menentukan apsdésdéorang itu
anak-anak atau orang dewasa yaitu melihat unsulg ydipenuhi

seseorang, yaitu apakah anak tersebut sudah kenemnggalkan rumah

!> yYndang-undang No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejairiekaak.
'8 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
" Undang-undang No 23 Tahun 2002 Tentang PerlinduAgak.
'8 Undang-undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peraditek A



orang tua atau rumah mertua dan mendirikan kehidkpluarga sendif?’
Anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belusmah
melangsungkan perkawinan itu masih menjadi tanggamgb orang
tuanya, seperti yang telah dijelaskan di dalamIP&sAyat (1) Inpres No.
1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHIhganenerangkan
batas usia anak .

Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan beldm)ntatau
belum melangsungkan perkawinan, yang tidak beradawiah kekuasaan
orang tua, berada di bawah kekuasaan djimak menyatakan bahwa
seorang ayah yang mampu memberi nafkah, wajib membéah
anaknya baik laki-laki maupun perempuan yang behaigh dan tak
punya harta sampai mereka baligh. Dan tidak wajénafkahi anak
kecuali ayahnya sendiri tanpa khilaf yang diket&hubari adanya fakta
yang terjadi di Desa kesesirejo Kecamatan Bodehupaten Pemalang ini
bahwa pada umumnya anak yang masih di bawah undahshekerja
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, bahkan oraagntereka tidak
menghiraukan akan keadaan anak-anaknya yang mamamgneka masih
sangat muda atau bahkan masih di bawah umur paaiatlelanak mereka
yang seharusnya masih sekolah dan masih menjagguagan orang
tuanya dala hal pemenuhan nafkah dalam usia muelekan sudah

bekerja layaknya seseorang yang sudah dewasa.

19 Marlin, Peradilan Pidana Anak di Indonesia, Pengembangamsép Diversi dan
Restorative JusticdBandung: Revika Aditama, Cet ke-1, 2009,hal. 34.

2 Undang-Undang Perkawinan di Indone$ia, Cit, hal. 20.

2 Karya Sa’adi Abu Habeib Penerjemah KH. A.Saha Nlath KH. Mustofa Bisri,
Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam Ensiklopedak Pustaka Firdaus, hal. 521.



Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitiarie
mengangkat permasalahan ini dalam penelitian yarjgdul
“Kewajiban Orang Tua Terhadap Nafkah Anak Di Bawah Umur
Yang Sudah Bekerja (Study Kasus Di Desa Kesesirejdecamatan

Bodeh Kabupaten Pemalang)”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yaenjadi
pokok permasalahan dalam penyusunan karya sknpsidalah sebagai
berikut:

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi orang tua tichnberikan
nafkah kepada anak kandungnya yang masih di bawalr yang
sudah bekerja Di Desa Kesesirejo Kecamatan Bodebupéen
Pemalang?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap orang tamag ytidak
memberikan nafkah kepada anak mereka yang masiavaah umur
yang sudah bekerja?

C. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan pokok dari penulisan dan penyusunaryak
skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarulaingrtua tidak

memberikan nafkah kepada anak kandungnya yang disbiawah



umur yang sudah bekerja Di Desa Kesesirejo Kecam&adeh
Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadapgtaa yang tidak
memberika nafkah kepada anak mereka yang masitawial umur

yang sudah bekerja

D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini memberikan pengetahuan dan inforrklagsusnya bagi
masyarakat Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupamalang
bahwa anak yang belum mencapai umur 18 tahun nrasimadi
tanggungan orang tua.
2. Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhguafrembangan
ilmu hukum di lapangan.
3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebihutkhususunya di
fakultas Syari’ah.
E. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini penulis akan menguraikaehetapa
skripsi yang mempunyai tema sama tetapi perspgi¢ihbahasanya
berbeda. Karena menurut pengamatan penulis, kemnyahi yang penulis
teliti ini tidak memiliki kesamaan judul, khususngtaFakultas Syari’ah.
Adapun skripsi tersebut adalah:
Skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Yang MempengarOrang

Tua Tidak Memberikan Nafkah Pendidikan Kepada Akakdung (Studi
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Kasus Keluarga Nelayan Di Desa Tambak Mulyo Kelarahanjung Mas
Kec. Semarang Utara Kota Semarang)”. Disusun olemakl Muhaijir,
Jurusan Ahwal Al Syakhsiyah Fakultas Syari’'ah Tatl2012 Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi nmenguraikan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi orang tdakt memberikan
nafkah pendidikan terhadap anak kandung, yaitugapan prioritas kerja,
habisnya pendapatan dalam perjalanan, nafkah pkadidiitanggung
istri.

Skripsi yang berjudul “Analisis putusan NO. 619/Bd2003/PA.
Demak. Tentang penolakan Majelis Hakim terhadap k&taf Anak
(Hadhanah)”. Disusun oleh Nur Ely Diana, mahasigwasan Ahwal Al
Syahsiyah Fakultas Syari'ah Tahun 2010 Institus Madslam Negeri
Walisongo Semarang. Adapun kesimpulan dari skiipsadalah: 1) jika
dilihat dari aspek formil maka putusan ini sudabuse dengan ketentuan
yang berlaku. 2) bahwa penulis kurang setuju derggoutusan hakim,
walau bagaimanapun ketika terjadi perceraian bgmeliharaan anak
ketika suami tidak mampu maka istri juga ikut meuhilya®

Skripsi berjudul “Analisis Pendapat Imam Syafi’'l niang Istri
Mengajukan Firag Terhadap Suami Yang Tidak Mampumbtei
Nafkah”. Disusun oleh Maisur, mahasiswa jurusan Ah® Syahsiyah

Fakultas Syari’ah Tahun 2009 Institut Agama Islamgéii Walisongo

2 Skripsi Disusun oleh Ahmad Muhajir, Mahasiswa 3aru Ahwal Al Syahsiyah
Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Waigo Tahun 2012.

23 Skripsi Disusun oleh Nur Ely Diana, Mahasiswi Jami Ahwal Al Syahsiyah Fakultas
Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Tal2010.
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Semarang. Di dalam skripsi ini menerangkan tentamglisis pendapat
Imam Syafi'i tentang istri yang mengajukan firaghedap suami yang
tidak memberi nafkah, menurut beliau bahwa, apakilésuami) tidak
sanggup member nafkah kepada istrinya, maka suapait ainenyuruh istri
untuk memilih (berkhiyar) antara menetap hidup &®&& suami atau
berceraf!

Dari telaah pustaka ini, tampak bahwa fokus paaglini berbeda
dengan fokus penelitian yang terdahulu, karenand@kanelitian terdahulu
belum membahas secara khusus tentang “KewajibamgQOraa Terhadap
Nafkah Anak Di Bawah Umur Yang Sudah Bekerja (Sasus Di Desa
Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang)”

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusuriaipss ini

adalah:

1. Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode elitéan

hukum sosiologigSosio Legal Researchjaitu hukum dikonsepkan
sebagai pranata sosial yang secara riil dikaitkengdn variabel-
variabel sosial yang lain. Apabila hukum sebagaiab&l bebas yang

menimbulkan pengaruh dan akibat pada berbagai akekekiupan

#Skripsi Disusun Oleh Maisur Mahasiswa Jurusan AhwahlSyahsiyah Fakultas
Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Tal2010.
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sosial®® Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahgaimaana
hukum itu dilaksanakan termasuk proses penegakamtf
2. Sumber Data
Sumber data yang dijaadikan acuan dalam peneirtiaadalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung memberikém da
kepada pengumpul dataDalam hal ini adalah hasil wawancara
terhadap orang tua yang tidak memberikan nafkdtadep anak,
dan wawancara kepada anak-anak yang tidak dibéamaleh
orang tuanya. Adapun sebagian besar masyarakatdisayoritas
bekerja sebagai petani dan buruh bangunan di @er@amt
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyat levang
lain atau lewat dokumefi. Bahan sekunder dalam penelitian ini
adalah seluruh bahan hukum yang bersumber pada-duku
maupun hasil karya lain yang substansi bahanyaubargan
dengan data primer.
3. Metode Pengmpulan Data

a. Metode Wawancara

% Amiruddin, Zainal Asikin Pengantar Metode Penelitian Hukuakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006, hal. 133.

*® |pid, hal. 134.

27 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2012, hal. 62.

*%Ibid, hal. 62.
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Metode Wawancara adalah suatu proses tanya jagsaai i
di mana dua orang atau lebih berhadap-hadapanasésic*
Metode ini penulis laksanakan dengan cara mengajbkberapa
pertanyaan yang penulis susun dan persiapkan desaastertulis
Dengan teknik ini memperoleh data yang bersumber phkra
orang tua yang tidak memberikan nafkah dan anak-garag tidak
diberi nafkah Di Desa Kesesirejo Kecamatan Bodebuiaten
Pemalang. Adapun informan yang dimaksud adalah grareg tua
yang tidak memberikan nafkah dan anak-anak yarek taiberi
nafkah.

b. Metode Observasi

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data
dengan cara penulis secara terus menerus melakgtgamatan
atas perilaku seseoraffyPengamat dapat dilakukan secara terlibat
(Partisipatif) ataupun (Non Partisipatif).Dalam hal ini peneliti
menggunakan observasi partisipatif yaitu penelitreatibatkan diri
secara langsung untuk observasi. Tujuan dari oaseradalah
untuk mendiskripsikan tentang bagaimana anak-aiaak) ynasih
di bawah umur Di Desa ini mencari nafkah untuk miewydd
kebutuhan sendiri.

c. Metode Dokumentasi

29 Sutrisno HadiMetodologi Researchyogyakarta: Andi Offset, 2001, hal. 217.

% James A. Black, dkKyletode Dan Masalah Peneitian Sosial JilidBandung: Refika
Aditama, hal. 285.

3 Muhammad Idrusyletode Penelitian llmu Sosial Pendekatan Kualitasif Kuantitatif
Edisi Kedua Jakarta: Erlangga, hal. 101.
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Metode Dokumentasi adalah data yang diperlukankuntu
menjawab masalah penelitian dicari dalam dokumen &than
pustaka? yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agergh) lain
sebagainy&®

Yaitu cara memperoleh dengan menelusuri dan
mempelajari dokumen, baik secara tertulis maupdaktitertulis
seperti, buku-buku, peraturan perundang-undangagrafi desa,
data anak, profil desa dan juga peta desa.

Metode Dokementasi ini penulis lakukan dengan cara
memahami data-data atau dokumen yang dapat memberik
penjelasan tehadap situasi Di Desa Kesesirejo KateamBodeh
Kabupaten Pemalang.

d. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan gegdy
segera digarap oleh staf peneliti, khususnya yanmidpas meneliti
data. Di dalam buku-buku lain sering disebut pealgah data.
Proses analisis data dalam penelitian ini menggmaknalisis
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti stadekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suattesispemikiran,

ataupun suatu kelas peristiva pada masa sekitaPenelitian

32 Rianto Adi,Metode Penelitian Sosial Dan Hukudakarta: Granit, hal. 61.

33 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiikarta: Rineka
Cipta, Cet Ke-14, 2010, hal. 274.

34 Moh Nazir, Metode PenelitianBogor: Ghalia Indonesia, 2005, hal. 54.
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deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat-siflat suatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentiau auntuk
menentukan penyebaran suatu gejala, atau untuknuda@ ada
tidaknya hubungan antar suatu gejala dengan gigaladalam
masyarakaf> Metode ini digunakan untuk menggambarkan fakta
yang terjadi Di Desa Kesesirejo Kecamatan Bodehulaten
Pemalang.
4. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini terdiri dari lima bab susunan sebagarikut:
Bagian muka memuat halaman sampul, halaman judalgntan
pengesahan, halaman motto, halaman kata pengadatarhalaman
daftar isi, Bagian isi terperinci menjadi bab-babb bab yang saling
berhubungan, adapun uraiannya sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan terdiri atas latar belakang
masalah, permasalahan, tujuan penulisan, telaatakaysmetode
penulisan skripsi.

Bab kedua tentang tinjauan pustaka. Bab ini meiapak
landasan teori, maka pembahasan pada bab ini &rppsda
pengertian nafkah, dasar hukum kewajiban orang rheamberi
nafkah, batas usia anak memperoleh nafkah, syaratsdbab anak

memperoleh nafkah.

%Amiruddin, Zainal AsikinOp.Cit, hal. 25.
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Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentanga Des
Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalangutidliigas dan
batas Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabupateal&&m

Bab keempat berisi tentang analisi hukum Islamaigab
kewajiaban orang tua atas nafkah anak di bawah wyeg sudah
bekerja Di Desa Kesesirejo Kecamatan Bodeh Kabogaéealang,
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengarubng tua tidak
memberikan nafkah terhadap anak kandungnya yanin dabawah
umur yang sudah bekerja.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bab terakh

dari skripsi ini yang bersis kesimpulan, saran{salan penutup.



